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Abstrak

Kisah Adam dan Hawa disebutkan dalam berbagai surah dalam Al-Quran. Penulis tertarik
menelaah narasi ini, khususnya mengenai fakta kebenarannya bahwa apakah mereka
ditempatkan di surga-Nya. Perbedaan pemahaman dari sebagian mufasir memahaminya
bahwa mereka ada di surga akhirat sebagai tempat balasan, sedangkan pemahaman yang lain
itu hanyalah sebagai simbol duniawi. Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika
Michael Riffaterre yang mencakup dua model pembacaan: yaitu heuristik dan retroaktif. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan fokus pada ayat-ayat Al-Quran yang
berkaitan dengan kisah Adam dan Hawa di surga hingga pengusiran dan penurunan ke muka
bumi. Hasil pembacaan heuristik menunjukkan bahwa Adam dan Hawa berada di surga dengan
mematuhi perintah dan menjauhi larangannya, khususnya menjauhi untuk tidak mendekati
pohon yang ada di surga. Sedangkan pembacaan retroaktif al-Jannah bukanlah surga akhirat
melainkan sebagai simbol kenikmatan duniawi, pelanggarannya sebagai transisi status yang
berimplikasi jatuhnya kemuliaan kemudian mendapat ampunan Allah hingga diangkatnya

menjadi seorang nabi.
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Reinterpretation of The Story of Adam and Hawa in The Qur'an: A Michael Riffaterre’s
Semiotic Study

Abstract

The story of Adam and Hawa is mentioned in various chapters of the Qur'an. The author is
interested in examining this narrative, particularly regarding the truth of whether they were placed
in His paradise. Different understandings from some commentators understand that they are in
the paradise of the afterlife as a place of reward, while others understand it only as a worldly
symbol. This study uses Michael Riffaterre’s semiotic approach which includes two reading models:
heuristic and retroactive. This type of research is library research with a focus on the verses of the
Qur’an related to the story of Adam and Hawa in paradise until their expulsion and descent to
earth. The results of the heuristic reading show that Adam dan Hawa are in paradise by obeying
the commands and avoiding the prohibitions, especially avoiding not approaching the tree in
paradise. Meanwhile, the retroactive reading of al-Jannah is not paradise of the afterlife but rather
a symbol of worldly pleasures, the violation of which is a transition of status that implies a fall from
glory and then receiving forgiveness from Allah until being appointed as a prophet.

Keyword : Adam and Hawa, Reinterpretation, Semiotic Study Michael Riffaterre
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Pendahuluan

Kisah dalam Al-Qur'an merupakan kisah para nabi dan rasul (gasas al-anbiya’ wa
al-mursalin) yang dipilih langsung oleh Allah (Schwartz 2025a, 2—22). Oleh karena itu,
dalam sejarah sepanjang zaman bahwa kisah manusia pertama kali yang hidup di muka
bumi adalah Adam dan Hawa (Ibn Kasir 1988, 18)." Kisah ini tersebar dalam tiga surah,
tepatnya pada surah Al-Baqarah (2), Al- Araf (7), dan Taha (20). Penelitian ini
mengefisiensi pembahasan pada surah Al-Baqarah (2): 35-38, Al- A'raf (7): 19-24, dan
Taha (20) 115, 120-123. Secara historis ketiga surah tersebut memiliki sebab turun yang
berbeda. Salah satu ciri surah makiyah adalah adanya penuturan kisah umat-umat
terdahulu. Meskipun begitu, ini tidak menutup kemungkinan penuturan kisah di luar
surah makiyah, seperti kisah Nabi Adam a.s. yang beberapa kali dituturkan dalam surah
madaniah. Ciri-ciri tersebut merupakan bagian dari interpretasi mufasir dengan cara
menghitung banyaknya ayat yang ada pada surah makiyah dan madaniah, yang mana
kisah terkadang terdapat dalam surah makiyah maupun sebaliknya (al-Qattan t.th, 50).

Dari adanya indikasi kisah Adam dan Hawa, penulis akan mengimplementasikan
beberapa temuan Pertama, narasi fundamental. Kisah Adam dan Hawa merupakan
salah satu narasi yang membentuk pemahaman teologis, antropologis, bahkan moral
manusia. Pemahaman yang bersifat umum justru berkembang bahwa salah satunya
kisah Adam dan Hawa yang hidup pertama kali menjadi penghuni surga. Narasi ini
membentuk doktrin yang mapan dalam berbagai tafsir klasik maupun keagamaan umat
Islam. Jika dipahami lebih jauh, kisah tersebut menyimpan lapisan makna yang
kompleks dan terbuka untuk berbagai interpretasi (Zakariyya 1979, 210).

Kedua, narasi eskatologis tentang Iblis dan keberadaannya di surga. Dalam Al-
Qur’an, tokoh Iblis digambarkan sebagai makhluk yang terkutuk dan diusir dari rahmat-
Nya karena kesombongannya yang enggan untuk bersujud kepada Adam. Namun,
secara paradoksal ia masih digambarkan mampu membisikkan godaan kepada Adam
dan Hawa di surga. Oleh karena itu, pemahaman ini menimbulkan persoalan yang
retroaktif; apakah surga yang dimaksud surga eskatologis sebagai tempat balasan yang
abadi, atau hanya sebagai simbolik yang berfungsi sebagai ruang transisi dan ujian
kehidupan? Perdebatan ini memperlihatkan keragaman tafsir, bahkan menunjukkan
bahwa teks Al-Qur'an memiliki ruang interpretasi yang tidak tunggal.

Ketiga, narasi imajinasi masyarakat Arab tentang surga berupa sebuah gambaran
khas. Surga digambarkan sebagai ruang kenikmatan yang absolut tanpa batas, namun
mengapa Adam dan Hawa justru dibatasi dengan sebuah larangan?(al-Qurtibi 2007,

454). Fenomena ini menunjukkan bahwa larangan pohon bukan semata-mata

' Al-Qur'an menggunakan kata zaujatihi. Sebagian mufasir cenderung menafsirkan bahwa istri
Nabi Adam yang bersamanya di surga adalah Hawa.
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persoalan literal, melainkan simbol keterbatasan manusia dan struktur ujian Tuhan,
bahkan, membuka ruang representasi ideologis dalam konstruksi tafsir. Narasilarangan
pohon membuka peluang analisis semiotik dan antropologi untuk menggali makna-
makna yang lebih mendalam daripada sekadar larangan terhadap suatu obyek tertentu.
Oleh karena itu, fenomena di atas menunjukkan diskursus secara menyeluruh bahwa
memahami suatu teks, termasuk teks Al-Quran melalui pendekatan yang bersifat
skeptis dan sarat muatan ideologi (gira’ah idiyulijiyyah) akan melahirkan beragam
pemahaman yang berbeda-beda (Fathurrosyid 2016, 245—276).

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuka ruang kajian mengenai narasi
Nabi Adam dari beragam perspektif disipliner. Kajian-kajian tersebut mencakup
Klarifikasi konseptual tentang keberadaan surga Adam (Mustofa 2015), analisis
semiotika atas surah al-Baqarah 30-39 melalui Tafsir Faid ar-Rahman (Hasibuan 2024),
pendalaman makna syajarah dengan pendekatan semiotika Peirce (Rohmi 2024),
analisis linguistik-semiotika terhadap proses penciptaan Adam dan Isa berdasarkan
teori Saussure (Razak 2024), serta telaah stilistika perbedaan redaksi kisah Adam dalam
surah al-Baqarah dan al-A‘raf (Rahman & Pamil 2023), maupun perbandingan kisah
Adam-Hawa dalam Al-Qur'an dan Alkitab melalui pendekatan stilistika (Firzal 2022).

Penelitian lain menyoroti aspek kronologis penciptaan hingga keluarnya Adam
dari surga menurut Tafsir Ibn Kasir(Bustamar & Dalil 2020), pandangan para mufasir
mengenai lokasi surga Adam (Salamah & Muksi), analisis konsepsi surga Adam
berdasarkan Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaili (Adinata & Sholeh t.th.), serta
kajian gender mengenai penyebab turunnya Adam dan Hawa dari surga menurut Al-
Qur'an dan Alkitab (Syafi’ 2016).

Selain itu, terdapat pula studi tentang narasi Adam dan Hawa dalam Tafsir al-
Qurtubi (Pangastuti 2024), komparasi representasi Hawa dalam Al-Qur'an dan Alkitab
melalui perspektif Muhammad Asad dan Chr. Barth (Zain dkk. 2019), kritik terhadap
pengaruh isra’iliyyat yang bernuansa misoginis dalam Tafsir al-Tabarl (Annisa 2019),
analisis komparatif kisah Adam antara Al-Quran dan Alkitab (Nurhalimah dkk 2023),
serta kajian tematik atas surah al-A‘raf19-25 mengenai penciptaan, kehidupan di surga,
dan penurunan Adam ke bumi (Firmansyah 2024).

Secara keseluruhan, ragam penelitian tersebut menunjukkan bahwa diskursus
akademik tentang kisah Nabi Adam telah berkembang melalui pendekatan tafsir
tematik, stilistika, semiotika, linguistik, komparatif, dan kritik naratif, yang masing-
masing memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
figur Adam dalam tradisi keislaman.

Berkaca dari beragam penelitian di atas dapat diketahui bahwa belum ada karya

yang memotret kisah Nabi Adam dan Hawa dalam Al-Qur'an melalui pendekatan teori
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semiotika Michael Riffaterre. Oleh karena itu, tulisan ini mendeskripsikan nalar kisah
Adam dan Hawa menggunakan analisis semiotika tersebut. Berangkat dari penjelasan
di atas, penulis akan menjelaskan apa yang dimaksud dengan semiotika, dan
bagaimana teori dan aplikasi semiotik berdasarkan pembacaan heuristik dan retroaktif
diaplikasikan pada kisah Adam dan Hawa dalam Al-Qur'an. Dengan rumusan masalah
tersebut, tulisan ini menghasilkan pemahaman bahwa kajian ayat kisah Adam dan
Hawa dalam Al-Qur'an menjadi sumbangsih keilmuan yang selalu berkembang dan

relevan (salif li kulli az-zaman wa al-makan).

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif yaitu
berusaha menganalisis kisah Adam Hawa dalam Al-Qur’an. Jenis penelitian ini adalah
kepustakaan (library research) yang valid untuk memastikan konsistensi kekuatan data
baik dari data primer maupun sekunder. Sumber data primer yang dijadikan sebagai
rujukan utama adalah Al-Qur'an yang mengisahkan Adam dan Hawa, sedangkan data
sekunder dalam penelitian ini adalah tafsir-tafsir klasik yang relevan dalam penelitian
ini, serta didukung oleh beberapa penelitian lainnya yang berupa karya ilmiah dan
buku untuk memperkuat dalam menganalisis kisah Adam dan Hawa dalam Al-Qur’an.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menelusuri
literatur yang tersedia baik dari tafsir, buku, maupun karya ilmiah lainnya. Untuk
menganalisis data penulis menggunakan pendekatan semiotika Michael Riffaterre
sebagai acuan untuk membedah kisah Adam dan Hawa dalam Al-Qur'an. Langkah-
langkah metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengoperasikan
teori semiotika pada tingkat pembacaan heuristik yang mencakup wilayah gramatikal
bahasa, yaitu morfologi (as-sarf), sintaksis (an-nahw) dan semantik (makna). Lebih
lanjut, dalam tingkat pembacaan retroaktif pengoperasian meliputi tiga konsep yaitu
penggantian arti (displacing of meaning), penyimpangan arti (distorting of meaning)
dan penciptaan arti (creating of meaning). Terakhir, kesimpulan ditemukan untuk

menjawab rumusan-rumusan masalah.

Konseptual Dasar Semiotika Al-Qur’'an

Istilah semiotika berasal dari bahasa Yunani “semeion” yang berarti tanda
(Umaya & AS. t.t, 27). Secara bahasa, semiotika berarti ilmu yang mengkaji tentang
tanda dan segala hal yang berkaitan dengannya (Wulandari, dkk. 2024, 288-306),
seperti suatu sistem tanda dan juga proses berlangsung di kala menggunakan tanda itu
sendiri (Alif 2023b, 103-128). Sedangkan dalam kamus sastra Arab, istilah semiotika
dapat didefinisikan dengan ‘ilm al-‘alamat (ilmu tanda), ilm al-isyarat, simiyulujiyyah,

sima’iyyah, dan simiyd’iyyah (Fathurrosyid 2014, 42).
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Semiotika memiliki dua tokoh penting sebagai perintis, yaitu Ferdinand De
Sausurre (1857-1913) yang berasal dari Prancis dan Charles Sander Pierce (1839-1914)
yang berasal dari Amerika. Kedua tokoh tersebut tidak saling mengenal bahkan tempat
mereka lahir pun berbeda, namun keduanya memiliki konsep ranah pemikiran yang
hampir sama. De Sausurre menyebut ilmu ini dengan istilah semiologi, sedangkan
Pierce menamainya dengan istilah semiotika (Andayani 2019, 19). Istilah semiotika
dengan semiologi dapat digunakan untuk merujuk kepada ilmu tentang tanda-tanda
(the science of signs) (Hajrah 20193, 12091216 ) tanpa adanya perbedaan pengertian yang
terlalu tajam. Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Zoest bahwa De
Sausurre menampilkan semiotik dengan membawa latar belakang ciri-ciri linguistiknya
yang diistilahkan dengan semiologi, sedangkan Pierce menampilkan latar belakang
logika yang diistilahkan dengan semiotik (Lantowa, Marahayu and Khairussibyan 2017,
1).

Kontribusi De Sausurre terhadap semiotika sangat mendasar. Ia membentuk
kerangka kerja yang membedakan antara penanda dan yang ditandai. De Sausurre
menekankan bahwa hubungan antara tanda dan maknanya sewenang-wenang.
Hubungan sistematis dan asosiatif antara tanda-tanda, dapat dikategorikannya pada
sinkronik dan diakronik dalam semiotika.(Fanani 2013a, 10-15) Sedangkan Pierce
berpendapat bahwa tanda menjadi sebuah perantara kemampuan untuk berpikir logis.
Manusia mampu memperoleh pengetahuan dengan dirinya sendiri atas dasar fakta
eksternal. Proses pemikiran eksternal manusia akan menjadi urgensi bukti keniscayaan
dengan melalui tanda. Tanda (sign) sendiri adalah sebuah perwakilan makna yang
secara implisit hadir dan juga mewakili. Manusia mampu berinteraksi dan terhubung
dengan lainnya karena melalui perantara tanda.

Dalam perkembangannya, semiotika diklasifikasikan menjadi dua yaitu semiotika
signifikansi dan komunikasi. Semiotika signifikansi orientasinya pada sistem tanda dan
interpretasinya pada konteks tertentu. Sedangkan semiotika komunikasi berorientasi
pada produk tanda berdasarkan enam faktor, yaitu pengirim, penerima tanda, pesan,
saluran, komunikasi, dan acuan (Alif 2023b, 103—28).

Selain dua tokoh di atas, muncul tokoh semiotika baru yang secara klasifikasi
berfokusnya pada bidang semiotika signifikansi yaitu Michael Riffaterre (Salsabila 2023,
441—461).* Teori yang ditawarkan Michael Riffaterre berorientasi pada dua model

pembacaan untuk memperoleh makna tingkat pertama dan kedua, yaitu pembacaan

*Nama lengkapnya adalah Michael Cammile Riffaterre yang dilahirkan di BourganefPrancis pada
tanggal 20 November 1924, dan meninggal pada 27 Mei 2006 di New York Amerika. Ia merupakan seorang
sastrawan di Amerika. Riffaterre pernah belajar di Lyon Prancis pada tahun 1941 dan mendapat gelar
master dari Universitas Sarbone pada tahun 1974, serta mendapat gelar Ph.D dari Universitas Kolumbia
1955.



Reinterpetasi Kisah Adam dan Hawa dalam Al-Qurian — Ach Badri Amien, dkk | 259

heuristik dan retroaktif. Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan konvensi
bahasa (Ratih 2016, 6). Pembacaan ini pada dasarnya merupakan interpretasi tahap
pertama dari awal hingga akhir teks sastra mengikuti serangkaian sintagmatik. Dalam
pembacaan heuristik, ilmu gramatika akan mengoperasikan dengan sistem morfologi
(bentuk kata), sintaksis (struktur kalimat), dan semantik (makna).

Pembacaan heuristik ini disebut sebagai pembacaan pada tingkat pertama dalam
memahami isi dari teks dalam karya sastra yang merupakan langkah awal untuk
memperoleh makna tingkat pertama. Di tahap berikutnya, analisis pemahaman pada
suatu teks perlu dilanjutkan dengan penyingkapan makna lebih mendalam
(Fathurrosyid 2016a). Pembacaan heuristik menjadi kompetensi ilmu linguistik yang
mencakup asumsi bahwa bahasa merupakan referensial, dan menghubungkan dengan
hal-hal yang nyata (Andayani 2019, 51).

Disebutkan pada bagian sebelumnya bahwa untuk memahami makna karya sastra
tidak cukup untuk pembacaan secara heuristik saja, tetapi perlu untuk pembacaan
pada tingkat kedua yaitu retroaktif. Pembacaan retroaktif merupakan pembacaan lebih
lanjut untuk menghasilkan makna tingkat kedua. Pembacaan tingkat kedua ini
merupakan pembacaan ulang dari konvensi bahasa pada tingkat pertama (Ratih 2016,
7)-

Pembacaan retroaktif ini akan melahirkan apa yang disebut dengan signifikansi
makna karya sastra, yaitu makna sesungguhnya yang muncul dari bahasa semiotik
karya sastra. Karya sastra akan mengalami perubahan yang disebut dengan
ketidaklangsungan ekspresi yang disebabkan oleh penggantian arti (displacing of
meaning), penyimpangan arti (distorting of meaning), dan penciptaan arti (creating of
meaning). Selain itu, karya sastra akan dihubungkan juga dengan teks Al-Qur’an,
intertekstualitas, dan perangkat studi Al-Qur'an yang lain (Hajrah 20193, 1209-1216).
Riffaterre mengemukakan bahwa karya sastra akan mengalami hubungan dan
pertentangan dengan karya sastra lainnya. Oleh karena itu, Riffaterre tidak
menekankan pada prinsip intertekstualitas, mungkin saja dipatuhi, namun disisi lain
tidak bisa dipatuhi (Maulana 2019b).

Keterlibatan teks pada suatu ayat dalam upaya pembacaan Al-Qur'an, merupakan
sebuah keniscayaan yang tidak boleh ditinggalkan (Ali, Rahmatina and Anggarini 2024,
161-84). Dalam konteks ini, teori semiotika Riffaterre relevan untuk diterapkan, sebab
ia menekankan pentingnya membaca makna tersembunyi (indirect meaning) di balik
struktur bahasa. Pendekatan semiotik seperti ini telah menjadi bagian dari
perkembangan ilmu tafsir modern yang membuka ruang interpretasi baru terhadap

teks Al-Qur'an (Wadud 2018a). Di antara berbagai pendekatan linguistik yang muncul
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seperti stilistika, hermeneutika, dan semiotika menawarkan cara pandang yang khas
karena fokusnya pada sistem tanda dan proses penafsiran makna.

Al-Qur'an memuat rangkaian huruf-huruf Arab yang tersusun dengan rapi
(Zubaidi 2025b), sehingga bahasanya memiliki nuansa keindahan redaksi dalam ilmu
sastra. Dalam ilmu stilistika, gaya bahasa yang dipakai Al-Qur'an disebut sebagai ijaz
al-jami’. Dengan demikian, kisah Adam dan Hawa dalam Al-Qur'an dapat dipahami
sebagai konstruksi tanda yang memuat pesan moral dan pemahaman teologis
mendalam (Matswah 2018b, 145-62). Oleh karena itu, ilmu linguistik hadir yang juga
memiliki relevansi dengan narasi-narasi Al-Qur'an. Salah satunya dalam kisah Adam
dan Hawa yang memiliki struktur tanda yang menyampaikan pesan moral dan

eksistensi teologis (Hassanein 2013b, 47-74).

Potret Narasi Kisah Adam dan Hawa dalam Al-Qur’an
1. Episode Kisah Adam dan Hawa di Surga: Simbol Kenikmatan Abadi

Dalam fragmen ini, adegan pertama kali yang ditampilkan Allah sebagai narator
yaitu pada posisi Adam sebagai manusia biasa sebelum diutus menjadi nabi dan rasul
(al-Jjtima'tyyah 2000, 133). Ketika itu, Allah menempatkan Adam dan Hawa di surga.
Dengan demikian, sajian kisah pertama kali yang disampaikan Al-Qur'an dengan
menggunakan klausa, “Wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga,”
merupakan gambaran ajakan narator untuk berdialog dengan Adam dan Hawa di surga
(Fathurrosyid 2014, 60).* Ini merupakan bentuk ekspresi Allah dengan berbagai
rangkaian skenario yang telah Allah rencanakan dan diketahui sebelumnya bahwa

mereka suatu saat akan melanggar perintah dan larangan-Nya (Syahin 2009, 163).

a. Analisis Sintaksis dan Semantik

Struktur sintaksis dan penggunaan kosa kata dalam fragmen ini menjadi tanda
penting sebagai kelanjutan kisah. Huruf wawu sebagai huruf ‘ataf (al-Sabt 1426, 404)* di
awal kisah mengacu pada makna dilanjutkannya kisah Adam setelah melalui proses
panjang, Allah menganugerahkan nikmat kepadanya berupa ilmu pengetahuan dengan
memperkenalkan nama-nama benda (wa ‘allama adamal asma’a kullaha). Huruf ‘ataf
wawu tidak akan memiliki pengaruh penting apabila tidak dihubungkan dan
digabungkan dengan morfem lain. Oleh karena itu, tanda berikutnya yang perlu di
perhatikan adalah kata quina (Kami berfirman) yang disampaikan langsung oleh Allah

dengan menggunakan damir muttasil mutakallim ma’a al-gair. Kata ganti ini mengacu

3 Penulis setuju dengan redaksi yang dinarasikan dalam buku ini, sehingga penulis mengutip
sebagian redaksi yang relevan saja.

* Penggunaan damir muttasil mutakallim ma’a al-gair ketika dihubungkan dengan sesuatu dan
mengacu pada sesuatu yang lain atau pemakaian atas diri-Nya sendiri (pengagungan).
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pada makna pengagungan atas diri-Nya (mu'azzim nafs) (‘Ali al-Durrah 1428, 111)
berbeda dengan kata quitu (Aku berfirman) dari sigat mutakkallim wahdah yang
mengacu pada makna tunggal yang hanya mewakili Zat-Nya saja dengan penyebutan
kata ganti “aku”. Sedangkan pada kata ganti “kami” merupakan mewakili seluruh Zat-
Nya yang tak terhingga besarnya nikmat yang dianugerahkan meliputi seluruh unsur-

unsurnya dalam penyusunan alam semesta (Mustofa 2015, 34).

Allah memerintahkan Adam dan Hawa untuk tetap tinggal di surga dan menikmati
apa yang ada di dalamnya. Frasa ini ditandai dengan ungkapan uskun dan anta yang
merupakan fi'il ‘amr yang ditampilkan damir-nya sebagai taukid (memperkuat) dari
kata uskun karena ada huruf ‘ataf waw yang jatuh setelah fi’il ‘amr. Dalam kerangka
semiotik, ungkapan uskun anta wazaujuka al-jannah bukan hanya makna secara literal,
melainkan juga berfungsi sebagai signifier (penanda) yang memuat makna signified
(petanda). Ungkapan ini terletak setelah Allah memerintahkan mereka berdua untuk
tetap tinggal di dalam surga-Nya, dengan menggunakan ungkapan ya Adamu (wahai
Adam) yang diawali dengan huruf nida’ya sebagai kata ungkapan panggilan (al-Suyuti
2008, 583).° Kata seru ya apabila digabungkan dengan kata berikutnya Adamu mengacu
pada makna aktivitas Allah saat memanggil Adam posisinya dekat dengan-Nya. Selain
sebagai tanda untuk memanggil Adam, ya juga memiliki makna bentuk kasih sayang
Allah padanya agar mereka menetap dan tidak melanggar apa yang telah menjadi
perintah-Nya. Kata Adam di awal cerita yang merupakan tanda penting sebagai
mukhatab mengacu pada tokoh sentral protagonis dalam fragmen yang melakukan
hubungan dengan tokoh lain. Selain merujuk pada Adam, terdapat juga istri yang
menemaninya di surga dengan tanda zuajuka (al-Ghazali19g7, 81).°

Tanda al-jannah yang dimulai dengan tanda alif lam ta’rif menunjukkan makna
ma'rifah, yaitu tempat yang telah diketahui konteksnya. Dengan demikian, al-jannah
dalam ayat ini bermakna surga tempat Adam dan Hawa menikmati anugerah Allah
sebagai manusia pertama yang dijadikan sebagai khalifah di muka bumi. Secara makna
leksikal, kata al-jannah berarti taman, kebun, dan surga (Munawwir 1984, 216).
Kemudian Allah sebagai narator menyampaikan dengan ungkapan, “Dan janganlah
kamu berdua mendekati pohon yang satu ini sehingga kamu berdua termasuk orang-

orang yang zalim.” Kata taqraba berbentuk fi'il nahi dari fi’il madi ‘garaba’ yang berarti

5 Penggunaan kata ya’ nida’ dalam Al-Qur'an ketika berbicara masalah perintah dan larangan,
sebagaimana perintah dan larangan tersebut dalam ayat ini pada Adam dan Hawa.

® Allah menciptakannya Hawa dari tulang rusuk Adam pada bagian sebelah kiri yang paling dekat
dengan hati, di saat Adam dalam posisi tidur dengan pulas
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dekat (Munawwir 1984, 1103). Narasi ayat ini merupakan larangan pada Adam dan Hawa
untuk mendekati bahkan memakan dan menikmatinya (al-Askholi 2023, 92).”

Frasa al-jannah menunjukkan kewenangan dan legalitas penuh dari Allah kepada
Adam dan Hawa yang telah diberi anugerah surga. Dalam konteks ayat ini Adam dan
Hawa ditempatkan di surga selayaknya taman surga (riyad al-jannah). Kelak surga
diperuntukkan bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa kepada-Nya sebagai
bentuk apresiasi karena telah mampu menjalankan apa yang menjadi perintah dan
larangan-Nya. Kenikmatan surga merupakan tempat keabadian yang tidak ada
batasnya dan kekal di dalamnya (khalidina fiha), serta tidak akan ada sesuatu yang
hanya bersifat sia-sia di dalamnya (ar-Raziy 1430, 451).

Ketika Adam dan Hawa berada di surga, Allah memberikan kewenangan untuk
dapat menikmati semua makanan yang ada di dalamnya dengan ungkapan klausa
“makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana sesukamu”. Klausa ini
merupakan bentuk deklarasi Allah pada Adam dan Hawa bahwa Allah sangat
memuliakan mereka berdua dan seluruh keturunan-keturunannya. Oleh karena itu,
mereka diberikan kewenangan untuk menikmati semua yang ada di dalamnya yang
akan dijelaskan pada fragmen berikutnya. Kemuliaan tersebut hanya dapat dinikmati
oleh Adam dan Hawa sebagai manusia biasa karena keduanya merupakan makhluk
ciptaan Allah yang paling sempurna dibandingkan dengan makhluk lainnya.

Deklarasi tersebut Allah nyatakan pada Adam dan Hawa dalam surah Al-Bagarah
(2): 35 dengan ungkapan wakula minha ragadan haisusyi'tuma, sedangkan redaksi pada
ayat lain dalam surah Al-A‘raf (7): 19 berupa ungkapan fakula min haisusyituma (al-
Khazin 1415, 187)." Namun, narasi ayat ini merupakan bentuk perintah legalitas
kebebasan pada sifat terbatas sehingga ada larangan yang perlu dihindari. Larangan
pada Adam dan Hawa pada kedua ayat tersebut akan menjadi sebab akibat
diturunkannya kedudukan mereka berdua dari surga-Nya, apabila mereka berdua
melakukan sebuah pelanggaran untuk mendekati dan menikmati buah pohon yang
Allah larang.

"Maimoen Zubair menyatakan dalam tafsirnya bahwa buah yang dimakan Adam dan Hawa pada
saat di surga adalah buah Tin sebagaimana yang disebutkan dalam surah Al-Tin (92): 1.

8 Pada kedua kata wakula dan fakula terdapat huruf ‘ataf berupa waw dan fa’. Wakula dan fakula
memiliki konsep makna yang berbeda sehingga pada kata wakula yang menunjukkan makna bentuk
jamak mutlak yang menyebutkan pada nama dan jenis kelamin. Sedangkan pada kata fakula hanya
sebagai kelanjutan dari ayat yang telah disebutkan pada sebelumnya dengan menyebutkan macam dari
jenis. Sedangkan menurut Fadil Salih al-Samiraiy huruf wawu untuk jamak mutlak, sedangkan fa’
menunjukkan ulasan dan golongan tertentu, sehingga waw lebih luas dibandingkan fa’karena di antara
maknanya terdapat makna fa’. Jadi konsep fa’ masuk dalam pemahaman waw sehingga tidak ada
pertentangan antara macam dan jenis.
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Terdapat sedikit perbedaan pada kedua ayat tersebut. Dalam surah Al-Baqarah (2):
35 kata ragadan (malahap dengan nikmat) ditampilkan secara eksplisit, sedangkan
dalam surah Al- A'raf (7): 19 tidak ditampilkan. Hal tersebut bermakna bahwa selain
mengacu pada kebebasan terbatas, Al-Qur'an juga sedang berbicara tentang sebuah
kenikmatan yang luar biasa yang diberikan pada Adam dan Hawa. Keduanya bisa
menikmatinya dengan sempurna sebelum datang kenikmatan yang lebih besar yaitu
menjauhi larangan-Nya yang berupa maksiat (al-Jauzi 1987, 451).

Larangan ini menunjukkan kasih sayang Allah pada Adam dan Hawa serta seluruh
keturunannya. Jika diamati pada kata la taqraba yang merupakan larangan Allah pada
jalan yang diharamkan (Badaw1 2005, 129) sehingga apabila mereka berdua mendekati
buah pohon (al-Qurtibi 2007, 454)° yang dilarang, biasanya larangan untuk mendekati
tertuju pada sesuatu yang mengandung rangsangan kuat seperti pada masalah
perzinaan. Larangan tersebut mengandung makna perintah untuk berhati-hati karena
siapa saja yang mendekati akan terjerumus ke dalam lubang kemaksiatan hingga
tergolong menjadi bagian dari orang-orang yang berbuat kezaliman (Shihab 2002, 157).
Kata ag-zalimin di sini yang mengacu pada audiens dan pembaca sehingga dapat
memahami bahwa az-zalimin akan digolongkan pada orang-orang yang berbuat

kemaksiatan dan kerusakan di muka bumi.

b. Analisis Simbolik

Dalam kerangka semiotik, pembacaan heuristik pada kata al-jannah merupakan
bentuk deklarasi Allah yang memiliki makna surga yang akan dijanjikan Allah kepada
manusia yang beriman dan bertakwa pada-Nya kelak di akhirat (as-Samargandiy 2000,
86).” Dengan adanya kisah yang telah terjadi beribu tahun silam lamanya bahwa Adam
dan Hawa sebagai manusia biasa tentu memiliki kesalahan bahkan kezaliman. Dalam
pembacaan retroaktif, kata al-jannah adalah sebagai simbol kenikmatan, bukan ruang
eskatologis. Frasa al-jannah dalam hal ini merupakan representasi kehidupan dunia
dengan segala kenikmatan untuk menguji ketaatan. Narasi la taqraba hazihi asy-
syajarah berfungsi sebagai kode simbolik bahwa kebebasan manusia akan selalu
dibatasi dengan hukum ilahi. Tentu dalam hal ini ketika Adam dan Hawa di surga,

selayaknya seperti surga akhirat.

9 Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Sa'id bin Jubair, dan Ja’dah bin Hubairah mengatakan bahwa pohon
itu adalah pohon dari buah anggur sebagaimana buah yang diharamkan karena dijadikan minuman arak.
Sedangkan Ibnu Juraij dan sebagian para sahabat yang lain mengatakan hal yang sama bahwa pohon itu
adalah pohon dari buah tin.

* Diriwayatkan bahwa pada akhirnya bukan karena amal yang membuat manusia masuk
surganya Allah, melainkan karena rahmat-Nya yang selalu menyertainya.
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Kemudian, Allah mengungkapkan dengan tanda fakula minha ragadan
haisusyi’'tuma. Kata ragadan merupakan simbol lukisan yang digambarkan Al-Qur'an
yaitu makan dengan penuh kebebasan. Namun, diberikan batasan tertentu sebagai
perintah untuk menjauhi sebuah larangan dengan klausa wala taqraba hazihi asy-
syajarah yang berarti simbol peringatan adanya sebuah rahasia Allah yang
disembunyikan di balik ungkapan tersebut. Oleh karena itu, Allah ingin memberikan
sebuah stimulasi kepada para audiens tentang isi pesan yang disampaikan Allah yang
tentunya memiliki kemungkinan peristiwa apa yang akan terjadi pada berikutnya (Ali
Imron 2011, 190).

Sementara ada sebagian ulama berpendapat memiliki pemahaman yang sama
tentang makna dari kata al-jannah dalam ayat ini. Ia dipandang sebagai bukan surga
akhirat, melainkan sebagai simbol kehidupan dunia. Abi Qasim al-Balkhi dan Abu
Muslim al-Asfahani, sebagaimana dikutip ar-Raziy dalam kitab tafsirnya, berpendapat
bahwa surga dalam konteks ayat ini bukan surga tempat pahala (surga akhirat), tetapi
surga kenikmatan yang sudah ada di muka bumi karena perpindahan dari suatu tempat
ke tempat yang lain tidak disebutkan seperti yang Allah sampaikan pada ayat lain
dengan kata ihbitu misra (pergi ke suatu kota) (ar-Razi 1430, 452).

Penolakan sebagian mufasir tentang surga yang ditempati Adam dan Hawa
berbeda dengan surga tempat pahala dijelaskan dengan beberapa alasan, yaitu
Pertama, andaikan surga ini tempat pahala, ia akan kekal dan abadi selamanya.
Tentunya, Iblis yang digambarkan sebagai syaitan tidak akan masuk ke surga untuk
memperdaya Adam dan Hawa yang sedang menikmati makanan yang ada di dalamnya.
Syaitan merupakan simbol penolakan makhluk kepada Tuhan karena ia dilambangkan
sebagai kesadaran yang menyimpang dari sebuah kebenaran. Kedua, apabila telah
masuk surga, mereka tidak akan keluar lagi darinya seperti yang disampaikan Allah
wamahum minha bimukhrajin (...dan tidak akan keluar darinya) (al-Hijr [15]: 48). Ketiga,
Iblis enggan untuk sujud. Frasa sajidin merupakan sebagai simbol penghormatan
(lihurmatihi) (al-Qistalaniy 2004, 70)," namun Iblis dikutuk karena kemurkaan Allah
dengan sifat kesombongannya. Tentunya Iblis tidak akan sampai dan tidak bisa masuk
dalam surga yang menjadi tempat keabadian (ar-Raziy 1430, 3).

Selain itu, di dalam surga tidak ada larangan dan tidak pula ada perbuatan dosa.
Bahkan tidak ada sesuatu yang hanya bersifat sia-sia dengan ungkapan (a yasma'una
ftha lagwan wala ta’sima, illa gilan salaman salama (di sana mereka tidak mendengar
percakapan yang sia-sia dan tidak ada percakapan yang menimbulkan dosa, kecuali

yang mereka dengar hanyalah salam, salam) (al-Wagi'ah [56]: 25-26). Andaikan saja

" Sujud Iblis yang dimaksud pada ayat ini bukanlah sujud ibadah seperti dalam salat, tetapi sujud
tersebut merupakan takzim (mengagungkan) dan tahiyyat (menghormati).
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surga tempatnya dosa, tentu bukan surga yang abadi serta bukan surga tempat pahala
yang akan dinanti-nanti oleh orang Islam yang beriman dan bertakwa pada-Nya. Ketika
Adam dan Hawa diturunkan ke muka bumi karena berdosa telah melanggar larangan-
Nya, hal ini justru keduanya melakukan sesuatu yang sia-sia, padahal di dalam surga
tidak akan ada sesuatu yang bersifat sia-sia (Al-Alasi t.t, 332).

Dalam fragmen ini tentunya Allah melarang tidak hanya sekadar memakannya,
namun juga menunjukkan kasih sayang-Nya pada Adam dan Hawa serta seluruh
keturunannya. Bahkan Allah telah mengetahui pasti ada kecenderungan pada diri
manusia untuk mendekat dan merasakan suatu keindahan yang menarik. Hal
demikian, awalnya sebuah larangan agar tidak mengundang larangan berikutnya.
Apabila bentuk-bentuk larangan Al-Quran diamati, akan ditemukan ada sebuah
indikator yang tertuju pada objek yang dilarang. Biasanya larangan mendekati tertuju
pada hal-hal yang memiliki rangsangan kuat, seperti hubungan seks antar lawan jenis

baik yang haram maupun yang halal (Shihab 2002, 157).

2. Episode Tragedi Adam dan Hawa dalam Tipu Daya Iblis: Simbol Runtuhnya

Kehormatan
a. Analisis Sintaksis dan Semantik

Fragmen ini dimulai dengan cerita sifat dengki Iblis dengan membisikkan pikiran
jahat pada Adam dan Hawa dengan tanda waswasa. Sebuah tanda yang menarik untuk
diperhatikan di awal cerita yaitu pada kata fawaswasa lahuma dan fawaswasa ilahi,
yang dimulai dengan fa’ ‘ataf sebagai kelanjutan kisah seperti pada fragmen
sebelumnya. Mukhatab dari ayat dalam surah Al-A'raf ini tertuju kepada Adam dan
Hawa yang berada di surga-Nya. Hal itu dikarenakan pernyataan tersebut disampaikan
melalui sumpah. Sedangkan, mukhatab dari surah Taha hanya tertuju kepada Adam
yang tidak disertai dengan Hawa karena Iblis akan menjanjikan sebuah kerajaan yang
patut dimiliki seorang laki-laki, sedangkan wanita hanyalah pendamping dari laki-laki.
Asal dari kata waswasa adalah waswas yaitu bunyi suara yang diperhias dan bisikan
yang tersembunyi (al-Asfahani t.t, 522). Kata waswasa dalam kerangka semiotik
berperan sebagai signifier (penanda) yang menunjukkan pada perilaku bisikan jahat
setan yang sangat berbahaya dan buruk. Sedangkan signified (petandanya) adalah pintu
masuk jatuhnya manusia dalam suatu perkara.

Kedua ayat tersebut memiliki redaksi yang berbeda. Pertama, dalam surah Al-A'raf
(7): 20 diksi yang ditampilkan di awal cerita lebih didahulukan akibatnya daripada
sebab akibat suatu perbuatan karena di dalam fragmen ini mengacu pada pernyataan
Iblis, walaupun sebenarnya mukhatab dari cerita ini adalah Adam dan Hawa. Oleh

karena itu, sangatlah wajar apabila dalam fragmen ini Al-Qur'an menampilkan Iblis
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sebagai tokoh sentral antagonis karena dalam cerita ini merupakan langkah permainan
Iblis pada Adam dan Hawa karena tujuannya untuk mengungkap kesalahan mereka
berdua dengan ungkapan liyubdiya yang diawali dengan l bentuk lam ta’lil yang
bermakna (memperjelas dan mengungkap) (al-Durrah 1428, 470). Maka, Iblis yang
memiliki watak syaitan pada ayat ini memberikan pernyataan yang jelas sehingga
akibat dari suatu perbuatan yang ditampilkan di awal cerita dalam fragmen ini. Cerita
ini terekam dalam surah Al-A'raf (7): 22 dengan ungkapan fadallahuma bi guriir.

Frasa fadallahuma bi gurar dalam kerangka semiotik sebagai signifier (penanda)
yang berasal dari kata dalla berarti melakukan suatu perbuatan yang dapat
memberikan nilai dampak antara manfaat dan buruk (‘Asyur 1984, 61). Sedangkan
lawan kata dari dalla yaitu dalla sebagai signified (petanda) yang berarti membuka
ruang pada jalan kesesatan. Dalam kisah ini Iblis bukanlah memberikan dampak
manfaat pada diri Adam dan Hawa, melainkan menunjukkan pada jalan kesesatan.
Akhirnya, mereka mulai terpengaruh berbagai rayuan Iblis yang membabi buta.
Keduanya mencicipi buah sehingga ditampakkan aurat dari keduanya (sauatuhuma).
Pada akhirnya aurat yang dimiliki dari keduanya telah tampak di hadapan-Nya. Adam
dan Hawa tergolong menjadi manusia hina dengan perilaku maksiat yang mereka
lakukan sehingga aurat menjadi nyata dan cahaya menjauh darinya, karena keduanya
tidak mampu menahan hawa nafsu birahi dari berbagai godaan Iblis yang membabi

buta (al-Baqa’ t.t, 343).

b. Analisis Simbolik

Ketika Adam dan Hawa makan buah yang dilarang, ayat ini menampilkan dengan
narasi sauatihima. Pada tingkat pembacaan pertama, sauatihima yang berarti tubuh
yang telanjang yang biasa dipahami dalam beberapa tafsir. Dalam tingkat pembacaan
kedua, konteks ayat ini bukanlah makna tubuh yang telanjang hingga auratnya terlihat.
Justru kata sau’atihima hanyalah sebagai simbol sebuah kemuliaan, kehormatan, dan
derajat yang tinggi. Simbol sau’atihima menunjukkan bahwa kemuliaan Adam dan
Hawa telah jatuh menjadi hina, karena mereka melakukan kemaksiatan dengan
mengikuti ajakan Iblis yang selalu menggoda. Iblis memiliki banyak strategi untuk
menjatuhkan martabat keduanya. Al-Qur'an sengaja menyampaikan fenomena ini
dengan bentuk narasi cerita. Tujuannya, untuk memberikan interpretasi pada semua
audiens yang mendengarkan cerita ini. Tentunya gaya bahasa yang disampaikan Al-
Qur'an di awal redaksi ayat ini adalah sebab dan akibat karena dalam fragmen ini
senada dan satu ungkapan yang memiliki kesinambungan dengan fragmen sebelumnya
(Shihab 2002, 48).

Kemudian Adam dan Hawa mencari cara setelah hilangnya kemuliaan dengan

klausa watafiga yakhsifani ‘alaihima min waraqil jannah (tampaklah pada keduanya
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auratnya dan mulailah keduanya menutupi dengan daun-daun di surga). Dalam
kerangka semiotik, respons Adam dan Hawa digambarkan dengan frasa watafiga
yakhsifani (mulai menutupi) sebagai siginifier (penanda) yang menunjukkan arti bahwa
ada sesuatu yang terlepas dari tubuh keduanya (al-Jabirl 2009, 32). Maka dengan
demikian, tindakan ini merupakan inisiasi Adam dan Hawa dengan berbagai cara agar
bisa menutupi auratnya. Dalam tafsir klasik, ar-Razi menafsirkan bahwa alat yang
dijadikan sebagai penutup adalah daun (ar-Razi1430, 220)"” Namun, dalam pendekatan
semiotik, pada kata min waraqi al-jannah sebagai siginified (petanda) yang berarti
menutup aib sosial yang direpresentasikan manusia untuk selalu mencari cara dalam
mengelola konsekuensi moral kesalahan. Pola narasi kisah ini menjadi kesinambungan
semiotik dari frasa waswasa sebagai tanda awal godaan, sauatuhuma sebagai tanda
terbukanya aib, sedangkan waraq al-jannah sebagai tanda pemulihan aib. Rangkaian al-
Qur'an dalam menyusun kisah ini bukan hanya sebagai narasi historis, namun juga
memiliki lapisan simbolik yang dalam.

Terkait dengan tujuan pernyataan Iblis, pada saat Adam dan Hawa menikmati
segala kenikmatan, Iblis mendatangi keduanya dengan mencoba agar keduanya
terpengaruh oleh rayuannya. Tipu daya yang disampaikan berawal dari sebuah
kedengkian pada Adam dan Hawa. Dengan demikian, wajar jika target Iblis berinisiatif
menjatuhkan karena sifat hasud tersebut. Sementara itu, ulama menafsirkan pada ayat
ini ketika Adam dan Hawa dapat dirayu oleh Iblis, “Maka dikala mencicipi buah
tersebut terlihat tampak bahwa betapa amat menyesal seorang hamba di hadapan-Nya,
tidak ada apa-apanya selain memohon ampunan-Nya.”

Kekhilafan karena suatu pelanggaran yang dilakukan Adam dan Hawa tentu
menjadi sebuah gambaran makna hakikat sebagai manusia (insan) (Hasan Ayyub 2003,
14). Tentu, mereka bukanlah malaikat yang menjelma, yang tercipta dari sebuah cahaya
yang tidak memiliki hawa nafsu. Oleh karena itu, keduanya selama ratusan tahun

lamanya menunggu kalimat sebagai wahyu dari Allah.

3. Episode Diturunkannya Adam dan Hawa dari Surga: Simbol Retaknya Kehormatan
a. Analisis Sintaksis dan Semantik

Tanda penting dalam fragmen ini terdapat pada kata fa'azallahuma yang dimulai
dengan fa’ isti'naf (asy-Syaikhuliy 2006, 75), sebagai tanda yang menunjukkan
dimulainya babak baru dalam perjalanan kisah Adam, Hawa, dan Iblis. Ayat ini
melanjutkan episode sebelumnya ketika Iblis mampu menggiring keduanya untuk

melanggar perintah Allah hingga dikeluarkan dari surga sebagaimana yang tersirat

* Ada dua pendapat tentang alat yang dijadikan sebagai penutup aurat Adam dan Hawa salah
satunya adalah kertas tidur. Namun, ada juga yang berpendapat bahwa sesuai dengan kata waraqa yang
berarti daun. Daun itulah yang berupa daun ara dan daun pisang.
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dengan ungkapan fa'akhrajahuma minma kana fihi. Frasa akhraja berarti keluar dan
tidak termasuk dari bagian suatu golongan tertentu (surga) (ad-Durrah 1428, 112). Frasa
ini tidak hanya bermakna keluar, tetapi juga sebagai tanda pergeseran status dari
golongan yang taat kepada Allah menjadi golongan yang terasing dari rahmat-Nya (as-
Sa'labl 2002, 183). Oleh karena itu, Adam dan Hawa dinyatakan sebagai orang yang
keluar dari nikmat surga (al-Alasi t.t., 236).

Pada ayat berikutnya, surah Al-Baqarah (2): 38 menegaskan ulang kata perintah
dengan ungkapan ihbiti. Gaya pengulangan kata dalam klausa ini berfungsi sebagai
penguat (taukid) yang menunjukkan bentuk legitimasi dan keputusan Allah pada
Adam dan Hawa untuk turun dari surga ke muka bumi. Sedangkan pada ayat ini redaksi
yang memiliki kemiripan pada ayat sebelumnya dalam surah Al-Baqarah (2): 36 yaitu
pada kata ihbitu yang diulang sebanyak dua kali dalam satu surah (al-Mughamisi t.t.,
3).® Mukhatab dari ayat ini juga sama yaitu posisi Adam, Hawa, dan Iblis sebagai tokoh
sentral dalam fragmen cerita ini. Frasa jami’a menjadi isim hal dari keadaan ihbitii (asy-
Syaikhuli 2001, 79) pada akhir kalimat sebagai pernyataan bahwa isim hal tersebut
menandakan bukan hanya pada tokoh sentral protagonis dalam cerita, justru semuanya

diturunkan dari surga ke muka bumi.

b. Analisis Simbolik

Pada tingkat pembacaan pertama bahwa kisah ini menceritakan perpindahan
Adam dan Hawa dari surga ke muka bumi. Namun, dalam pembacaan tingkat kedua ini
menyingkap makna yang lebih mendalam sebagai simbolis turunnya derajat kemuliaan
di hadapan Allah. Dengan kerangka semiotik, kata ihbitu dibaca sebagai tanda bahwa
kehidupan manusia di muka bumi dimulai bukan dalam keadaan netral, melainkan
dari adanya sebuah keputusan relasi yang harus dipulihkan melalui tobat-tobat dan
ketaatan. Kata ihbit bukan dengan kata anzil dari fi'il amr (perintah) yang memiliki
makna yang sama yaitu turun (Zakariyya 1979, 417)." Dengan demikian, semiotik kata
ihbit tidak hanya sebagai tanda perpindahan tempat, melainkan transformasi eksistensi
jatuhnya martabat Adam dan Hawa karena melanggar perintah.

Simbolisme muncul dalam perbedaan penyebutan kata iblts dan syaitan. Al-Qur'an
sengaja menggunakan kata tertentu sebagai simbol dalam sebuah cerita untuk menarik

perhatian para audiens. Dalam kerangka semiotik, kata iblis berfungsi sebagai signifier

¥ Ulama berbeda pendapat bahwa turun pertama apakah sama dengan turun yang kedua karena
turun pertama merupakan turun dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah. Sedangkan turun
yang kedua memang turun dari langit ke muka bumi. Melihat dari kata ikbiti yang berbentuk jamak dari
turun pertama dan kedua tersebut, namun tidaklah menyebutkan kata ard pada kata turun yang kedua.
' Kata inzil bermakna turunnya sesuatu dari atas ke bawah seperti turunnya hujan. Sedangkan
pada kata ihbit merupakan turunnya sesuatu karena dipaksa yang berarti sebagai bentuk suatu kehinaan.
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(penanda) yang menunjukkan pada sosok personal dan identitas yang spesifik.
Sedangkan kata syaitan berfungsi sebagai signified (petanda) yang menunjukkan pada
sifat dan karakter pemberontak, yang bisa melekat kepada siapa pun baik dari golongan
jin maupun manusia. Perbedaan ini memperlihatkan bahwa narasi Al-Qur'an bukan
hanya kronik, melainkan juga sebagai konstruksi simbolik yang mengarahkan audiens
pada pemahaman bahwa godaan tidak berhenti pada figur historis, tetapi sebagai
transformasi dalam diri manusia.

Kemudian dalam cerita ini pada kedua surah tersebut satu tema yang memiliki
kesinambungan dan keindahan bahasa yang tidak dapat terpisahkan. Pada
kenyataannya bahwa Adam dan Hawa ditempatkan di muka bumi sebagaimana juga
disebutkan dalam redaksi surah Al-A’raf (7): 24. Narasi yang disampaikan dalam ayat
ini mirip, tentu sebagai penguat (¢taukid) dari ayat surah Al-Baqgarah (2): 36 ini. Frasa
walakum fi al-rd mustagarrun merupakan muka bumi sebagai tempat tinggal dan
kesenangan untuk beraktivitas hidup manusia (ar-Raziy 1430, 18).

Tafsir klasik seperti as-Sa’labiy (2002, 183) dan al-Aliisiy (1415, 330) cenderung
menafsirkan peristiwa turunnya Adam dan Hawa sebagai bentuk keterputusan dari
rahmat Allah. Menurut Fazlur Rahman, narasi jatuhnya Adam ditafsirkan sebagai
bagian penting dari adanya sebuah pertumbuhan spiritual manusia yang mengajarkan
tentang arti pilihan dan konsekuensi moral, disebabkan karena Al-Quran hanya

menggambarkan surga sebagai standar eskatologi (Rahman t.t, 72).

4. Episode Anugerah Penerimaan Tobat Adam dan Hawa: Simbol Pemulihan

Kehormatan Manusia
a. Analisis Sintaksis dan Semantik

Kisah ini dimulai dengan tanda penting fa’ isti'naf (asy-Syaikhuli 2001, 77) tanda
yang menunjukkan dimulainya babak baru dalam kisah ini. Sebelum diterima tobatnya
oleh Allah, Adam mengungkapkan kepasrahannya terhadap ketetapan Allah yang telah
ditakdirkan kepadanya (as-Suyutiy t.t., 144).° Ungkapan ini menjadi landasan
munculnya klausa fatalaqqa adamu min rabbiht kalimatin fataba ‘alaihi. Kata talagqqa
berarti “menerima”, menunjukkan proses penerimaan kalimat tobat secara langsung
dari Allah (ad-Durrah 1428, 117).

Adam dan Hawa memulai dengan ungkapan rabbana yang mengacu pada nama
Allah sebagai bentuk doa untuk merendahkan diri dan merasa hina di hadapan-Nya.

Sedangkan kata zalamnda amfusand merupakan perilaku penganiayaan pada dirinya

> Ungkapan tersebut yang pernah disampaikan Adam pada-Nya, “Ya Allah, pernahkah engkau
memandangku apa yang telah engkau tuliskan sesuatu sebelum engkau menciptakan diriku, Ya Allah
maka ampunilah diriku.” Akhirnya Adam menerima kalimat tobat tersebut dari Allah sebagai wahyu.
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sendiri karena maksiat yang mereka lakukan. Tidak hanya itu saja, pengakuannya
untuk mendapatkan cinta kasih sayang-Nya, disampaikan dengan ungkapan “Jika
Engkau tidak mengampuni kami dan tidak merahmati kami, niscaya kami termasuk
orang-orang yang rugi” Adam pasrah dan rela atas ketetapan-Nya dengan
mengungkapkan rasa kepasrahannya pada Allah. Karena hal itu, Allah yang memiliki
kasih sayang yang tidak mungkin akan menzalimi seorang hamba yang penuh dengan
kesalahan. Apabila memohon ampunan-Nya, seketika itu juga Allah akan
mengampuninya. Dengan demikian seorang hamba akan merasakan kerugian hidup di
dunia hingga di akhirat nanti tanpa rahmat Allah. Sedangkan rahmat-Nya tidak akan
pernah diberikan pada siapa pun kecuali pada seorang hamba yang ingin diberikan oleh
Allah.

b. Analisis Simbolik

Pada tingkat pembacaan pertama, bahwa hal itu adalah percakapan Allah dengan
Adam pada waktu menerima kalimat tobat sebagai wahyu yang diterima sehingga
diangkatnya menjadi seorang nabi dan rasul pertama. Dalam kerangka semiotika frasa
kalimatin berfungsi sebagai signifier (penanda), sementara maknanya sebagai relasi
komunikasi Adam dengan Allah merupakan signified (petanda). Namun, pada tingkat
pembacaan kedua ini bukan hanya sekadar kalimat doa verbal yang dilantunkan,
melainkan sebagai kode eksistensial cara penggapaian seorang hamba kepada sang
penciptanya. Oleh karena itu, Adam diangkat menjadi seorang nabi dan rasul, serta
kembalinya suatu kemuliaan dan derajat kehormatan. Kode ilahi ini bukan hanya
berdasarkan ritual verbal, melainkan sebagai kode simbolik yang merekatkan manusia
dengan Tuhannya. Dengan demikian, semiotika membaca ayat ini sebagai struktur
tanda, bukan sekadar peristiwa sejarah.

Dalam hal ini salah satu yang menjadi peringatan atas maksiat yang telah terjadi
pada Adam dan Hawa ketika keduanya menyesali atas perbuatannya. Pertama, bahwa
Allah menetapkan suatu kewajiban tobat yang makbul (diterima) sehingga Allah tidak
melihat siapa pun orangnya. Apabila seseorang telah menyesali baik dosa kecil ataupun
dosa besar, Allah akan menerima pintu tobatnya seperti pada kisah Adam dan Hawa.
Setelah keduanya mendapatkan hidayah dari-Nya, kemudian menerima kalimat doa
lalu mereka mengamalkannya. Kedua, Allah mengingatkannya kembali akan nikmat-
Nya yang begitu besar sehingga hal ini menjadi salah satu indikator tobatnya Adam dan
Hawa diterima. Ketiga, Adam dan Hawa tidak hanya diberikan anugerah kalimat doa

tobat, namun Allah sendiri mengajarkannya bagaimana cara bertobat yang benar
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sehingga dapat menghasilkan doa pengampunan yang makbul (Az-Zamakhsyariy 1407,
26).°

Kesimpulan

Kata al-jannah bukanlah surga yang dijanjikan Allah untuk orang yang beriman
dan bertakwa pada-Nya, melainkan sebagai simbol tentang muka bumi yang ditempati
Adam dan Hawa karena keduanya merupakan khalifah di muka bumi. Ketika Adam
dan Hawa tergelincir dalam kemaksiatan, Allah lalu menampakkan kejelekan
keduanya. Tanda liyubdiya lahuma ma wuriya ‘anhuma min sauatihima menunjukkan
sebuah kemuliaan dan kehormatan yang dimiliki pada keduanya jatuh di hadapan-Nya.
Ketika Adam dan Hawa diturunkan dari surga atas perbuatannya melanggar hukum,
Allah memberikan sanksi berupa hukuman diturunkan dengan kata ihbiti atau pada
redaksi lain ihbita. Allah tidak menggunakan kata inzilii karena hal tersebut bukan
turun dari langit ke muka bumi, melainkan jatuhnya martabat kemuliaan Adam dan
Hawa karena aksi pelanggaran hukum perintah Allah yang menjadi patokan pada
keduanya. Adam lalu menerima wahyu dari Allah dan diangkat menjadi seorang nabi
dan rasul. Selain itu, Allah mengembalikan lagi kemuliaan dan kehormatan yang

dicabut-Nya karena maksiat yang dilakukan keduanya.

® al-JasymI menyampaikan bahwa ada lima perkara kerelaan Adam karena mengakui segala
dosanya, menyesalinya, menyalahkan pada dirinya sendiri telah menjadi budak Iblis, segera bertobat dan
kembali pada-Nya, dan tidak berputus asa dari segala rahmat-Nya. Iblis terkutuk selamanya karena lima
perkara yang merupakan kebalikan dari apa yang dilakukan Adam.
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